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PENGANTAR PENULIS 
  

 
 
Bismillah, alhamdulillah, rasa syukur atas rahmat dan 

rida Allah Swt. Buku “Potret Budaya Halal dan Industri Halal 
di Jawa Timur” merupakan rangkaian akhir hasil laporan 
penelitian hibah Provinsi Jawa Timur. Di dalam buku ini 
disajikan pokok-pokok bahasan meliputi: a) potret halal, b) 
peran konsep halal terhadap pangan, c) metode riset dasar, d) 
potret UMKM pangan Jawa Timur, dan e) kesimpulan dan 
rekomendasi.  

Penelitian ini dilaksanakan sebagai bagian dari pelaksanaan 
kebijakan nasional dan kebijakan pemerintah Provinsi Jawa 
Timur untuk menguatkan industri halal. Sehingga memperkuat 
perekonomian sekaligus mengisi ceruk ekonomi masa depan 
berbasis halal yang dapat meningkatkan posisi Jawa Timur 
sebagai pengekspor produk halal dan melaksanakan halal value 
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chain sekaligus sertifikasi bagi puluhan ribu industri kecil 
menengah berbasis halal. 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur bertekad untuk 
menguatkan industri halal sebagai bagian dari komitmen 
untuk menjadikan Jatim Harmoni, Jatim Sejahtera dan Jatim 
Amanah, sebagaimana termaktub dalam Nawa Bhakti Satya. 
Penelitian ini memberi informasi strategis bagaimana perilaku 
industri kecil, dan kemampuan sertifikasi mendorong 
semangat dan menguatkan gerakan hidup halal, serta 
mendorong UMKM sebagai salah satu pelaku eksportir halal. 

Sebagaimana diketahui, data dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Jawa Timur menyebutkan bahwa PDRB 
industri pengolahan Jawa Timur didominasi oleh sektor 
industri makanan dan minuman (34,96%), sedangkan yang 
lain adalah industri pengolahan hasil tembakau (27,35%), 
industri kimia, farmasi dan obat tradisional (6,47%), industri 
kertas dan barang dari kertas (4,97%), dan sektor lainnya.  

Disperindag Jatim juga memiliki data bahwa produk 
industri makanan dan minuman serta industri kimia, farmasi 
dan obat tradisional adalah prioritas produk yang harus 
dilengkapi dengan sertifikat halal untuk menjamin kehalalan 
produk yang dikonsumsi dan digunakan masyarakat, sebagai-
mana amanat UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal dan PP Nomor 31 tentang Implementasi Jaminan 
Produk Halal. Adapun ekspor produk makanan dan minuman 
Jawa Timur adalah sekitar 17,31% ke negara anggota OKI, 
sedangkan produk kosmetik sebesar 49,35% diekspor ke 
negara Muslim. Data perdagangan antar pulau juga menun-
jukkan bahwa 48,45% produk yang keluar dari Jawa Timur 
merupakan lingkup produk halal yang harus dilengkapi 
dengan sertifikat halal. 

Kajian akademik ini disajikan dengan terlebih dahulu 
mempelajari secara saksama existing condition dan tuntutan 
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perbaikan lingkungan dan penguatan pelaku industri halal 
yang diperoleh dari studi pendahuluan dan serangkaian 
pertemuan dengan stakeholders yang dikoordinir oleh LPPM 
Unisma Malang. Para peneliti yang terlibat adalah orang yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup serta 
kecakapan akademik. Di samping itu, tim peneliti juga 
menggunakan waktu untuk turun lapangan, mengoleksi data 
dan wawancara dengan informan pelaku halal industri.  

Untuk menuju kesempurnaan kajian, di samping analisis 
dokumenter dan terjun lapangan, tim peneliti juga terjun 
lapangan di berbagai kota dan kabupaten di Jawa Timur. 
Pengamatan juga dilihat dari referensi kebijakan Gubernur 
Jawa Timur dan Majelis Ulama Jawa Timur tentang gerakan 
halal industri. Tim peneliti yang memiliki reputasi akademik 
serta mempelajari kondisi riil yang ada di lapangan, bertemu 
dengan stakeholders sebagaimana tujuan penelitian.  

Sebagaimana diketahui bahwa pemerintah Jawa Timur 
memerlukan data basis tentang halal industri yang menjadi 
kunci penting akselerasi program pemerintah untuk menserti-
fikasi dan menjadi pemain utama halal industri di Asia. 
Peningkatan jumlah yang signifikan terhadap UMKM yang 
memiliki sertifikasi halal menjadi sangat penting mengingat 
jumlahnya yang besar di Jawa Timur. Sebaliknya, kecilnya 
pengetahuan mereka terhadap proses sertifikasi dan rumitnya 
sistem pelayanan sertifikasi di lain pihak akan menjadi 
masalah di masa yang akan datang. 

Naskah akademik ini dapat dipakai sebagai pertimbangan 
yang menjelaskan struktur, sistem pelayanan yang terpadu 
dan inklusif, dengan mempertimbangkan kualitas sumber 
daya manusia pengelola yang lebih baik dan manajemen 
pengelolaan yang modern dan efektif. Agar penyelenggaraan 
pelayanan dapat memenuhi standar yang diinginkan oleh 
peraturan pemerintah dan kebutuhan masyarakat.  
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada Peme-
rintah Provinsi Jawa Timur atas kerja sama dan kepercayaan 
kepada Tim Unisma, dan berharap semoga kajian ini 
memberi manfaat bagi terlaksananya program-program 
sebagaimana yang diharapkan. 
  
 
 

Malang, Januari 2022 
     
 
Penulis 
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PENGANTAR PENERBIT 
 
 
 

Negara ini adalah salah satu negara dengan populasi 
penduduk Muslim terbesar di dunia, dengan persentase 
kurang lebih 86,88% (236,35 juta jiwa). Dengan jumlah 
sebanyak itu, tingkat konsumsi produk-produk halal di negara 
ini tentunya sangat besar dan setiap tahunnya diperkirakan 
akan meningkat, karena beberapa pendorong utama seperti 
pertumbuhan demografi, pertumbuhan ekonomi Islam, gaya 
hidup, praktik bisnis, hingga fokus orientasi pada implemen-
tasi paradigma halal. 

Sayangnya, dengan potensi jumlah penduduk Muslim 
sebesar itu, Indonesia justru menjadi pengimpor produk halal 
terbesar di dunia, yang nilainya mencapai 167,9 miliar dolar 
AS—angka yang fantastis. Beberapa tahun belakangan, isu ini 
mulai mendapat perhatian khusus untuk segera dicari jalan 
keluarnya. Dalam Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 
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2019-2024, negara ini mulai merancang empat strategi utama 
untuk mewujudkan pusat ekonomi syariah terkemuka di 
dunia. Strategi-strategi itu antara lain terkait penguatan halal 
value chain; penguatan keuangan syariah; penguatan usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM); dan penguatan 
ekonomi digital. Pada soal penguatan halal value chain, 
sejumlah program utama yang ditawarkan adalah melalui 
halal hub daerah, sertifikasi halal, kampanye halal lifestyle, 
insentif investasi, hingga kerja sama internasional. 

Secara khusus, buku ini membahas soal rencana imple-
mentasi pengembangan industri halal, dengan menggunakan 
wilayah Jawa Timur sebagai objek penelitian. Menurut 
penulisnya, untuk menunjang industri halal di Jawa Timur, 
perlu ada mekanisme pengembangan rantai nilai halal yang 
terintegrasi dengan Halal Traceability System dan Halal 
Assurance System. Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat 
bagi pembaca luas, khususnya bagi yang memang menggeluti 
atau pun ingin mengetahui lebih jauh hal-hal terkait industri 
halal. Selamat membaca. 
 

 
 
 
Malang, Januari 2022 
 
 
Penerbit 
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BAB 1: 
SELAYANG PANDANG  

KAJIAN HALAL 
 

 
 

1.1. Potret Halal 
Indonesia adalah negara dengan penduduk Muslim ter-

besar di dunia, yakni 87,2% dari 268 juta penduduk Indonesia. 
Jumlah ini merupakan 13% dari seluruh populasi Muslim di 
dunia. Dengan total itu, kebutuhan produk halal Indonesia 
tentunya sangat besar. Ekspor produk-produk halal dari 
Indonesia ke negara-negara OKI adalah sebesar 10,7%. Ekspor 
Indonesia ke pasar global hanya sebesar 3,8% (USD 7,6 M). 
Untuk mengembangkan potensi Indonesia dan memenuhi 
kebutuhan pasar global, setidaknya diperlukan dua hal. 
Pertama, pengembangan kawasan khusus yang menghasilkan 
produk halal. Kedua, Jaminan Produk Halal (JPH) untuk 
konsumen dalam negeri dan luar negeri.  

Kita tahu, Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki populasi penduduk Muslim terbesar di dunia, dan 
tingkat konsumsi produk-produk halal di Indonesia setiap 
tahunnya meningkat. Direktur utama PT Makmur Berkah 
Amanda Tbk, Adi Saputra Tedja Surya, selaku pengembang 
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KIH di Sidoarjo, menyatakan bahwa 24% dari populasi dunia 
adalah Muslim dengan kontribusi sebesar 2,2 triliun dolar AS 
per tahun dan diprediksi akan naik sebesar 5,2% per tahun 
dan mencapai 3,2 triliun dolar AS di tahun 2024. Sayangnya, 
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di 
dunia dengan jumlah penduduk Muslim sebesar 299 juta jiwa 
justru menjadi importir produk halal terbesar di dunia, yang 
nilainya mencapai 167,9 miliar dolar AS. 

Dari data Global Islamic Economy Indicator (GIEI), yang 
mengukur kekuatan ekonomi syariah pada 73 negara, 
Indonesia menempati peringkat ke-5 pada 2019/2020 (ber-
dasarkan GIE Report tahun 2019/2020). Peringkat ini meng-
alami perbaikan dari tahun sebelumnya (2018/2019) yang 
menempati peringkat ke-10. Dari enam sektor yang dinilai, 
aspek halal food, media dan rekreasi, serta pharma dan 
kosmetik menjadi tiga sektor yang perlu dikembangkan untuk 
mengimbangi performa sektor lain. Pengembangan sektor-
sektor ini dapat menjadi peluang industri halal di kawasan 
khusus. Indonesia mempunyai 4 strategi utama untuk 
mewujudkan pusat ekonomi syariah terkemuka dunia dalam 
Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024, antara 
lain: a) penguatan halal value chain; b) penguatan keuangan 
syariah; c) penguatan usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM); dan d) penguatan ekonomi digital. Sejumlah 
program utama dalam penguatan halal value chain antara lain 
adalah: a) halal hub daerah; b) sertifikasi halal; c) kampanye 
halal lifestyle; d) insentif investasi; dan e) kerja sama 
internasional. 

Secara universal, Islam mengangkat isu mengenai 
masalah kesehatan maupun kebersihan, bahkan anjuran 
memakan makanan dan minuman yang halal, thayyib, dan 
mubarak (Kiptiyah, 2015). Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Swt., yang artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang 
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halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Karena sesungguh-
nya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-
Baqarah: 168). 

Definisi halal mencakup berbagai aspek halal secara 
zatnya, yaitu semua makanan yang tidak diharamkan oleh Al-
Quran dan hadis. Secara jelas dinyatakan sebagai haram 
dalam Al-Quran adalah bangkai, darah, dan daging babi. 
Halal cara memprosesnya, yaitu penyembelihan hewan 
dilakukan oleh orang Muslim dengan menyebut nama Allah 
Swt. di bagian urat nadi sampai darahnya habis dan terputus 
saluran napasnya dengan menggunakan pisau yang tajam. 
Halal cara memperolehnya, contohnya bukan makanan hasil 
curian dan tidak mengandung bahan yang memabukkan. 
Definisi thayyib merupakan pemenuhan dari aspek gizi, 
higienis, dan kebutuhan yang sifatnya psikis.  

Pengembangan kawasan industri halal di Sidoarjo 
diharapkan menjadi salah satu pemicu meningkatnya pertum-
buhan ekonomi di Jawa Timur. Jumadi, Asisten Perekono-
mian dan Pembangunan Sekretaris Daerah Provinsi Jawa 
Timur (Jatim), mengatakan bahwa Jawa Timur berperan 
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. “Jatim 
secara nasional memberikan kontribusi 14,57% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) dan 24,58% PDB di Jawa. Pada 
tahun 2020, ekonomi secara global, nasional, regional 
terkontraksi. Jatim mengalami kontraksi sekitar 2,39% yang 
merupakan angka terkecil di Jawa. Ini artinya, di antara 
provinsi lain di Pulau Jawa, Jatim berhasil membangun 
strategi yang baik. Dengan begitu performa ekonomi di Jatim 
menjadi lebih baik. Sehingga kalau ada kawasan industri halal 
di Sidoarjo, transformasi industri di Jawa Timur akan 
semakin cepat, mungkin bisa sampai ke angka 32% atau 
sampai 35% dan dampaknya ekonomi pertumbuhannya juga 
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akan meningkat. Kehadiran Halal Industri Park Sidoarjo 
(HIPS) juga akan mendorong program kawasan industri halal 
di Jawa Timur. Pemprov Jawa Timur sudah menyiapkan 
pembinaan-pembinaan, seperti pembinaan sertifikasi halal, 
fasilitas, dan lain sebagainya.” 

Direktur Halal Industri Park Sidoarjo, Adi Saputra Tedja 
Surya, memaparkan pengembangan industri produk halal 
Indonesia yang berlokasi di Sidoarjo Jawa Timur, yaitu Safe N 
Lock Eco Industrial Park bertujuan untuk menggaet potensi 
pasar dunia. Kita tahu, jumlah pemeluk Islam di dunia 
sebanyak 1,9 miliar, dan karena itulah, industri halal memiliki 
potensi yang sangat besar bagi perkembangan ekspor produk 
halal di Jawa Timur. Mulai dari makanan dan minuman, 
pakaian, media dan rekreasi, hingga kosmetik dan farmasi 
berpotensi untuk menjadi produk halal utama untuk diekspor 
ke luar negeri yang berpenduduk Islam. 

Kesiapan suatu ekosistem dan pembangunan suatu 
negara diperlukan dalam pengembangan industri halal ke 
depannya. Jaminan produk halal menjadi fokus ekonomi saat 
ini. Salah satu pendorong untuk meningkatkan ekspor adalah 
dengan memaksimalkan kawasan industri halal. Kawasan 
industri halal ini sangat mendukung kemajuan ekonomi di 
Jawa Timur. Berdasarkan data Global Islamic Economy 
Rating tahun 2020/2021, Indonesia mengekspor produk halal 
sejumlah 3,8%, sedangkan mayoritas masyarakat Muslim di 
Indonesia masih mengonsumsi produk impor sejumlah Rp 
169,7 biliun, atau 10% dari total produk halal di dunia. 
Dengan mengembangkan produk berlisensi halal, Indonesia 
mampu memenuhi ekspor produk halal ke luar negeri. 
“Dengan meningkatnya ekspor produksi halal, akan terbuka 
lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat Jawa Timur. 
Jawa Timur berpotensi menjadi pemain industri halal terbesar 
di Indonesia, bahkan di dunia” (Kominfo.jatimprov.go.id).  
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Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa 
mengatakan bahwa MUI Jatim diharapkan bisa menjadi 
frontliner untuk menyiapkan industri halal food di Indonesia. 
Umat Islam di dunia mencapai sekitar 1,9 miliar atau setara 
24% dari seluruh penduduk dunia. Namun sayang, Indonesia 
yang memiliki umat Islam terbesar di dunia ini masih menjadi 
importir terbesar halal food. Selain itu, Indonesia saat ini juga 
belum masuk 10 besar dunia untuk halal food. Karena itulah, 
pembangunan sentra-sentra industri makanan halal di setiap 
kabupaten/kota di Jatim bisa menjadi salah satu program 
strategis MUI Jatim pada masa khidmat 2020-2025. Dalam hal 
ini, MUI Jatim bisa saling bersinergi dengan Pemprov Jatim 
dalam banyak format. “Ini bagian yang sangat penting untuk 
dibangun sinergitasnya. Jadi kami berharap, Kawasan Industri 
Halal (KIH) yang sekarang terinisiasi di Sidoarjo akan ter-
support dengan kekuatan MUI di provinsi maupun 
kabupaten/kota. Proses kolaborasi dalam struktur MUI 
terdapat kiai, santri, dan akademisi. Ini tentu merupakan 
kekuatan yang lengkap. Format seperti ini akan menjadi 
penguatan Jatim sebagai lokomotif produsen halal food” 
(Pripos.id).  

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) 
Jawa Timur juga memiliki data soal produk industri 
makanan-minuman dan industri kimia serta farmasi dan obat 
tradisional, di mana prioritas saat ini adalah membuat produk 
yang dilengkapi sertifikat halal untuk menjamin kehalalan 
produk yang dikonsumsi dan digunakan masyarakat, 
sebagaimana amanat UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang 
Jaminan Produk Halal dan PP Nomor 31 tentang Implemen-
tasi Jaminan Produk Halal. Adapun ekspor produk makanan 
dan minuman Jawa Timur sekitar 17,31% ke negara anggota 
OKI, sedangkan produk kosmetik sekitar 49,35% diekspor ke 
negara Muslim. Data perdagangan antar pulau juga menun-
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jukkan bahwa 48,45% produk yang keluar dari Jawa Timur 
merupakan lingkup produk halal yang harus dilengkapi 
dengan sertifikat halal. 

Fenomena ini sangat mendukung Nawa Bhakti Satya 
yang telah dicetuskan oleh Gubernur Jawa Timur. Program 
Nawa Bhakti Satya berarti sembilan janji kerja untuk berbakti 
ke Jatim agar mulia. Salah satu Nawa Bhakti Satya yang 
relevan dengan tema penelitian ini yaitu Jatim Harmoni. 
Program Jatim Harmoni menurut Gubernur Jatim meliputi 
upaya menjaga harmoni sosial dan alam dengan melestarikan 
kebudayaan dan lingkungan hidup, pariwisata partisipatoris, 
integrasi museum perpusda dan galeri seni, ruang kebhine-
kaan, seni tradisional, clean industries, green city, halal 
tourism, serta 51 titik potensi ESDM. Program ini membuka 
dialog antar budaya (seni, seniman, dan budayawan). Jatim 
harmoni, termasuk di dalamnya membangun lingkungan 
yang harmonis akan membangun hubungan internal umat 
beragama dan harmoni seni budaya. 

Beberapa aspek Jatim Harmoni yang akan kami teliti, 
yaitu clean industries dan halal tourism. Said (2021) menyata-
kan bahwa ada beberapa isu yang perlu diperhatikan dalam 
rangka pengembangan industri halal di Jawa Timur, antara 
lain otorisasi sertifikasi oleh kalangan perguruan tinggi dan 
halal center serta organisasi masyarakat/keagamaan Islam, 
khususnya di dalam uji laboratorium kehalalan produksi 
UMKM, sebagaimana terlihat dalam bagan berikut ini.  
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Gambar 1. Peran Majelis Ulama Indonesia 

Untuk menunjang paradigma tersebut, Dinas Perindus-
trian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur telah berusaha 
melakukan pengembangan Kawasan Industri Halal (KIH) 
untuk menjadi salah satu basis yang terus didorong dan 
didukung perkembangannya oleh pemerintah Provinsi Jawa 
Timur. Jawa Timur memiliki potensi yang cemerlang sebagai 
industri halal atau pusat industri halal terintegrasi yang 
berbasis pada komoditas atau produk atau jasa unggulan. Jawa 
Timur memiliki usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
yang cukup besar dengan persentase 60% industri makanan 
dan minuman (JNR Kominfo Jatim). Sebaran 40% UMKM 
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BAB 2: 
PERAN KONSEP HALAL 

TERHADAP PANGAN 
 

 

2.1. Konsep Pangan Halal 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

28 Tahun 2004, pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari 
sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak 
diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 
bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam 
proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan 
dan minuman. Pangan merupakan kebutuhan pokok bagi 
manusia, yang dibedakan menjadi pangan segar dan pangan 
olahan (Nukeriana, 2018). 

Adapun yang dimaksud dengan makanan halal menurut 
Shihab (2002) adalah makanan yang tidak haram, yaitu 
makanan yang bagi kaum Muslimin tidak dilarang oleh agama 
untuk memakannya. Terdapat dua macam makanan haram, 
yaitu makanan yang haram karena zatnya dan makanan yang 
haram karena sesuatu yang bukan dari zatnya. Contoh makanan 
yang haram karena zatnya adalah babi, bangkai, khamr, dan 
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darah. Sedangkan makanan yang haram karena sesuatu yang 
bukan dari zatnya, contohnya adalah makanan hasil curian atau 
makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan 
atau digunakan. Makanan yang halal menurut syariat Islam 
adalah pangan yang halal zatnya, halal cara memperolehnya, 
halal dalam memprosesnya, halal dalam penyimpanannya, halal 
dalam pengangkutannya, dan halal dalam penyajiannya. Dalam 
Al-Qur’an disebutkan bahwa “Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”  

Al-Hafidz (2010) memberikan kriteria makanan dan 
minuman yang dihalalkan menurut Islam, yaitu: 
1. Tidak mengandung bagian dari binatang atau sesuatu yang 

dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau yang 
tidak disembelih menurut ajaran Islam. 

2. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis 
menurut ajaran Islam. Adapun yang termasuk najis adalah: 
a. Bangkai hewan darat yang berdarah, bagian dari tubuh 

hewan yang dipotong saat hewan hidup, kecuali 
manusia 

b. Darah 
c. Babi, anjing, dan keturunannya 
d. Arak dan sejenisnya yang memabukkan, sedikit atau 

banyak 
e. Nanah 
f. Semua yang keluar dari dubur dan qubul, kecuali mani 

3. Tidak mengandung bahan tambahan pangan yang 
diharamkan menurut ajaran Islam. 
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4. Dalam proses penyimpanan dan penghidangan tidak 
bersentuhan atau berdekatan dengan makanan yang tidak 
memenuhi persyaratan atau benda yang dihukumkan 
sebagai najis menurut ajaran Islam. 

2.2. Sistem Jaminan Halal (SJH) 
Mengingat pentingnya jaminan kehalalan produk pangan 

bagi kaum Muslimin, maka setiap produsen harus memenuhi 
kebutuhan dan hak konsumen Muslim di Indonesia, yang 
merupakan konsumen terbesar untuk memproduksi produk 
halal. Kehalalan produk tersebut harus disahkan oleh lembaga 
yang diakui negara, dalam hal ini adalah LPPOM MUI. Sistem 
Jaminan Halal (SJH) adalah suatu sistem manajemen yang 
disusun, diterapkan dan dipelihara oleh perusahaan pemegang 
sertifikat halal untuk menjaga kesinambungan proses produksi 
halal sesuai dengan ketentuan LPPOM MUI. SJH merupakan 
kerangka kerja yang dipantau terus menerus dan dikaji secara 
periodik untuk memberikan arahan yang efektif bagi 
pelaksanaan kegiatan proses produksi halal.  

Kewajiban sertifikasi halal sesuai dengan UU JPH mulai 
dilaksanakan tanggal 17 Oktober 2019, terutama diperuntukkan 
untuk makanan dan minuman, dan selanjutnya ditujukan untuk 
produk kosmetik, obat, dan alat medis. Melalui UU JPH 
tersebut, pemerintah telah melaksanakan tugasnya dalam 
memberi jaminan halal kepada warganya. Pelaku usaha juga 
memiliki panduan yang jelas untuk memproduksi produk halal 
serta bisa merencanakan perluasan pangsa pasarnya, mening-
katkan daya saing, meningkatkan omzet produksi dan 
penjualan, serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap 
kehalalan produknya. Di samping itu, masyarakat Muslim juga 
akan lebih merasa tenang dalam membeli dan mengonsumsi 
produk berlabel halal (Pelu, 2009).  
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BAB 3: 
METODE RISET DASAR 

 
 

 
 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Malang dan sekitarnya, 
antara lain Batu, Kediri, Pasuruan, Lumajang, dan Blitar. 
Adapun waktu penelitian ini dilakukan yakni sejak Juni-
Oktober 2021. 

3.2. Rancangan dan Teknik Sampling Penelitian 
Penentuan sampling klasifikasi wilayah menggunakan 

teknik sampling probability. Teknik pengambilan sampel 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 
meliputi simple random sampling. Adapun penentuan 
sampling budaya halal industri halal adalah melalui non 
probability sampling, yang merupakan teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi purposive 
sampling (Moleong, 2004).  
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Penelitian ini menggunakan metode blended, yakni 
metode kuantitatif deskriptif dan kualitatif. Pendekatan 
kuantitatif deskriptif dilakukan untuk mengetahui peta 
budaya halal industri makanan dan minuman di Jawa timur. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang mengukur tingkat kesiapan manajemen industri dalam 
menyongsong era industri halal, tingkat pengetahuan/ 
pemahaman individu pelaku industri, sikap, dan budaya 
industrinya.  

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif, 
dengan metode utama kuantitatif dan didukung oleh data 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan 
melibatkan peneliti dalam melakukan analisis terlibat dalam 
proses penelitian, dan bertindak sebagai partisipan bersama 
informan yang memberikan data yang diperlukan (Corbinn 
dan Strauss, 2015).  

3.3. Sumber Data  
Sumber data merupakan subjek di mana suatu data dapat 

diperoleh (Arikunto, 2002). Data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Sumber primer adalah data yang 
langsung didapat dan diberikan kepada pengumpul data. 
Sumber primer pertama adalah observasi, di mana peneliti 
melakukan observasi berpartisipasi (participant observer). 
Kedua, melakukan wawancara, di mana peneliti mengguna-
kan metode wawancara terstruktur, yaitu sebelum melakukan 
wawancara peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
dijadikan sebagai pedoman wawancara. Proses penggalian 
data dengan metode wawancara dilakukan dengan mengaju-
kan pertanyaan kepada informan dan apabila ditemukan 
kekurangan data, maka akan melakukan kembali wawancara 
untuk melengkapi kekurangan data tersebut.  
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Selain menggunakan data primer, peneliti juga meman-
faatkan data sekunder, yaitu penggunaan data yang berasal 
dari literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok permasa-
lahan seperti buku, karya ilmiah (skripsi, tesis, disertasi dan 
jurnal ilmiah). Selain itu, data online atau data-data dari 
internet juga disertakan dalam memperkaya data dalam pene-
litian ini. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuanti-
tatif, dengan metode utama kuantitatif dan didukung oleh 
data kualitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan metode 
survei, yaitu dengan menggunakan pertanyaan terstruktur/ 
sistematis (kuesioner) kepada responden. Selanjutnya data 
dicatat, diolah, dan dianalisis (Prasetyo dan Jannah, 2005). 
Adapun data kualitatif digunakan untuk menggali informasi 
lebih dalam dan untuk menunjang interpretasi data 
kuantitatif.  

Pendekatan kualitatif meliputi persiapan menyusun 
rancangan, memilih lapangan, mengurus perizinan, menjajaki 
dan menilai keadaan, memilih dan memanfaatkan respon-
den. Pemilihan responden menggunakan teknik purposive 
sampling, artinya ditentukan dengan mempertimbangkan 
tujuan penelitian berdasarkan kriteria-kriteria yang 
ditentukan terlebih dahulu. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini mewakili populasi. Jumlah responden adalah 
25% dari keseluruhan populasi. Pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, yang meliputi observasi, 
wawancara (Mardalis, 2008), dan dokumentasi (Progo, Kulon, 
dan Nasional, t.t.).  

Metode eksplorasi, yaitu melalui cara rapid rural 
appraisal (RRA). Untuk mengeksplorasi persepsi, diperoleh 
dengan metode feedback (umpan balik) berupa kuesioner. 
Penentuan responden dalam penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan simple random sampling (metode acak 
sederhana). Besaran sampel yang akan digunakan adalah 
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BAB 5: 
KESIMPULAN  

DAN REKOMENDASI 
 

 

 
Secara umum, pelaku UMKM yang menjadi responden 

dalam penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan dan sikap 
perilaku terkait budaya halal yang baik. Budaya organisasi juga 
telah mendukung tumbuhnya budaya halal, sehingga siap untuk 
memperoleh dampingan dalam mengurus sertifikasi halal dari 
pihak yang berwenang. Keaktifan berbagai pemangku 
kepentingan seperti Kementerian Agama, MUI, Kementerian 
UMKM, serta Kementerian Industri dan Perdagangan, juga 
pemerintah daerah maupun pusat, penting untuk terus 
ditingkatkan dalam menyongsong tumbuh dan berkembangnya 
industri halal di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan 
metode blended, yakni metode kuantitatif deskriptif dan 
kualitatif. Pendekatan kuantitif deskriptif dilakukan untuk 
mengetahui peta budaya halal industri makanan dan minuman 
di Jawa timur. Penelitian kualitatif dilakukan untuk menggali 
informasi lebih dalam dari para informan di lapangan.  

Hasil analisis deskriptif terhadap profil UMKM yang 
menjadi responden penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar UMKM telah memiliki NIB dan PIRT. Ditilik 
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dari sisi omzet, semua merupakan kelompok usaha kecil dan 
mikro dengan perempuan memiliki peran utama dalam 
pengembangannya. Usia industri relatif baru dan sebagian 
besar telah memiliki NIB dan PIRT. Hal ini menunjukkan 
ketertiban administratif pengelola yang merupakan kunci 
penting dalam pengembangan industri dan budaya halal. 
UMKM yang memiiki NIB sebagian besar juga memiliki PIRT 
(48,72%). Kepemilikan NIB dan PIRT merupakan komitmen 
UMKM untuk mematuhi tata aturan administrasi usaha dari 
pemerintah. Pada usaha yang demikian, umumnya bersifat 
adaptif, tertib, dan siap dengan perkembangan terbaru. 

UMKM yang memiliki PIRT sebagian besar juga 
memiliki kebijakan halal; telah mengikuti pelatihan halal; 
tertib dalam menyeleksi dan menginventarisir daftar bahan, 
daftar produk dan fasilitas yang memenuhi kriteria; memiliki 
prosedur tertulis dan kemampuan telusur yang baik. Namun 
demikian, terkait dengan penanganan produk, audit internal, 
dan kaji ulang manajemen, masih banyak yang memilikinya, 
meskipun telah memiliki PIRT. Dengan demikian, fokus 
pendampingan harus diarahkan pada permasalahan-
permasalahan tersebut.  

Rekomendasi mengenai potret budaya halal dan industri 
halal di Jawa Timur sebaiknya perlu dikaji lebih komprehensif 
dalam melakukan uji laboratorium makanan dan minuman, 
melakukan kajian budaya dan industri halal pada bidang 
selain makanan dan minuman, kolaborasi dan elaborasi 
dengan berbagai pihak—seperti Lembaga Pemeriksa Halal 
(LPH), Instalasi Pengolahan Air Baku Halal, Kantor Pengelola 
dan Pembatas, dan Tim Manajemen Halal dan Dokumen—
untuk membuat dan merancang miniatur industri halal. 
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ROADMAP  

DAN FISHBONE PENELITIAN 
 

 

Gambar 6.1. Roadmap Penelitian 
Keterangan: 

 = penelitian sedang dilaksanakan 
 

 = penelitian akan dilaksanakan 
 

 = goal akhir dari penelitian  
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Gambar 6.2. Fishbone Penelitian  
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GLOSARIUM 
 
 

Halal Value 
Chain 
(Rantai Nilai 
Halal)  

: Upaya terintegrasi industri mulai dari 
input, produksi, distribusi, pemasaran 
dan konsumsi, dalam menghasilkan 
produk halal. 

Halal Traceability 
System (Sistem 
Ketelusuran 
Halal)  

: Sistem untuk melacak, menelusuri, serta 
mengidentifikasi pergerakan pangan 
halal pada setiap tahapan produksi, 
mulai dari penerimaan bahan baku, 
pengolahan, penyimpanan, hingga 
proses distribusi di pasaran. 

Halal Assuranse 
System (Sistem 
Jaminan Halal)  

: Sistem manajemen terintegrasi yang 
mengatur bahan, proses produksi, 
produk, sumber daya manusia dan 
produsen dalam rangka menjamin 
kesinambungan proses produksi halal. 

Halal Hub  : Tempat transit produk halal. 
Parsitipatoris  : Memberi kesempatan berpartisipasi. 
Halal Tourism 
(Pariwisata Halal) 

: Bagian dari pariwisata yang diberikan 
terhadap keluarga Muslim berdasarkan 
aturan Islam. 

Halal Lifestyle 
(Gaya Hidup 

: Gaya hidup ini merujuk pada salah satu 
bagian syariat Islam, yakni kewajiban 
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Halal) bagi umat Muslim untuk mengonsumsi 
dan menggunakan segala sesuatu yang 
sudah terbukti halal. 

Transendental : Menonjolkan hal-hal yang bersifat 
kerohanian. 

Entrepreneurial 
Leadership 

: Gaya kepemimpinan layaknya seorang 
pengusaha. Pemimpin berupaya 
memberi inspirasi pekerja dengan visi 
tentang apa yang dapat mereka capai 
bersama. 

Diversifikasi 
Produk  

: Usaha yang dilakukan perusahaan 
untuk penganekaragaman produk atau 
jasa baru agar sesuai dengan selera dan 
kebutuhan konsumen sehingga dapat 
meningkatkan penjualan. 

Fintech : Singkatan dari financial technology, 
yakni inovasi pada industri jasa 
keuangan yang memanfaatkan penggu-
naan teknologi. 

Destilasi : Penyulingan, suatu metode pemisahan 
bahan kimia berdasarkan perbedaan 
kecepatan atau kemudahan menguap 
bahan. 

Fatwa  : Sebuah istilah mengenai pendapat 
atau tafsiran pada suatu masalah yang 
berkaitan dengan hukum Islam.  
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